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ABSTRACT

This article discusses the impact of Covid-19 on
Indonesia's economic growth. The process
involved collecting and analyzing economic data
from 2020 to 2025, focusing on key indicators
such as GDP, unemployment rate, and inflation,
as well as the impact of the crisis on specific
sectors. Implementation methods included a
review of relevant economic theory, in-depth
analysis of affected sectors, and identification of
growth opportunities in the information
technology and e-commerce sectors. The results
show that despite the significant economic
contraction, the sectors showed remarkable
resilience. The implications of this research are
expected to assist the government and
stakeholders in formulating a more inclusive,
sustainable, and adaptive economic recovery
strategy in the future.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang pengaruh Covid-
19 terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Proses yang dilakukan meliputi pengumpulan
dan analisis data ekonomi dari tahun 2020
hingga 2025, dengan fokus pada indikator
penting seperti PDB, tingkat pengangguran, dan
inflasi, serta dampak krisis terhadap sektor-
sektor tertentu. Metode pelaksanaan mencakup
kajian teori ekonomi yang relevan, analisis

yang
peluang

mendalam  terhadap  sektor-sektor

terdampalk, dan identifikasi
pertumbuhan di sektor teknologi informasi dan
Hasil

bahwa meskipun terjadi kontraksi ekonomi yang

e-commerce. penelitian menunjukkan
signifikan, sektor-sektor tersebut menunjukkan
ketahanan yang luar biasa. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu
pemerintah dan pemangku kepentingan dalam
merumuskan strategi pemulihan ekonomi yang
lebih inklusif, berkelanjutan, dan adaptif di masa
depan.

904


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 4, No. 3 2025: 903-920

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi
Covid-19 telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagai penyakit menular yang disebabkan
oleh virus SARS-CoV-2, Covid-19 memberikan dampak besar pada sektor
ekonomi, di mana banyak bisnis terpaksa tutup dan aktivitas ekonomi
melambat. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh Covid-19
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan fokus pada analisis data dan
fenomena yang terjadi selama pandemi. Dengan memahami dampak ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif untuk memulihkan
ekonomi pasca-pandemi dan mempersiapkan negara menghadapi kemungkinan
krisis di masa depan. Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman
dampak jangka panjang dari pandemi terhadap ekonomi nasional. Fenomena ini
tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan, tetapi juga menciptakan
tantangan baru dalam kebijakan ekonomi dan sosial.

Banyak sektor mengalami penurunan yang signifikan, seperti pariwisata,
transportasi, dan perdagangan, yang berkontribusi besar terhadap PDB
Indonesia. Penurunan ini tidak hanya terlihat dari angka-angka ekonomi, tetapi
juga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, yang mengalami peningkatan
angka pengangguran dan kemiskinan. Dalam konteks ini, penting untuk
menganalisis bagaimana Covid-19 telah mengubah pola konsumsi masyarakat
dan perilaku ekonomi secara keseluruhan, serta dampaknya terhadap ketahanan
sosial. Penelitian oleh Utami & Kafabih (2021) menunjukkan bahwa dampak
pandemi terhadap sektor pariwisata di Indonesia sangat signifikan, dengan
penurunan kunjungan wisatawan mencapai 75% pada tahun 2020. Kontribusi
penelitian ini terletak pada penambahan pengetahuan tentang dampak pandemi
terhadap pertumbuhan ekonomi, serta memberikan rekomendasi bagi
pengambil kebijakan. Penelitian ini akan menyajikan data dan analisis yang
mendalam, serta membahas bagaimana sektor-sektor tertentu, seperti pariwisata
dan perdagangan, mengalami dampak yang lebih besar dibandingkan sektor
lainnya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi sektor-sektor yang
menunjukkan ketahanan dan potensi pertumbuhan, seperti teknologi informasi
dan e-commerce, yang semakin relevan di era digital. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai analisis akademis, tetapi juga
sebagai panduan praktis bagi pengambil keputusan untuk merumuskan
kebijakan yang lebih responsif terhadap dinamika yang terjadi. Penelitian oleh
Paludi (2022) menunjukkan bahwa sektor e-commerce mengalami pertumbuhan
yang signifikan selama pandemi, dengan peningkatan transaksi online mencapai
200%.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data ekonomi dari
tahun 2020 hingga 2025, yang mencakup indikator-indikator penting seperti
PDB, tingkat pengangguran, dan inflasi. Penelitian ini juga akan mengkaji teori-
teori ekonomi yang relevan, seperti teori siklus bisnis dan dampak krisis
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana Covid-19
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dan memberikan dasar bagi
pengembangan kebijakan yang lebih adaptif. Selain itu, analisis ini akan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi ekonomi,
seperti kebijakan pemerintah dan respons masyarakat terhadap pandemi, serta
dampak global yang dapat mempengaruhi perekonomian domestik. Menurut
laporan Bank Dunia (2021), Indonesia diperkirakan mengalami kontraksi
ekonomi sebesar 2,1% pada tahun 2020 akibat dampak pandemi(Ristianti et al.,
2023).

Hasil yang menarik dari penelitian ini adalah penemuan bahwa meskipun
ada penurunan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi, terdapat juga sektor-
sektor yang menunjukkan ketahanan dan adaptasi yang luar biasa. Misalnya,
sektor digital dan e-commerce mengalami pertumbuhan yang pesat selama
pandemi, menunjukkan bahwa inovasi dan adaptasi dapat menjadi kunci untuk
bertahan dalam situasi krisis. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap ketahanan sektor-sektor tersebut, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan daya saing di masa depan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada dampak negatif,
tetapi juga pada peluang yang muncul dari situasi yang sulit, yang dapat
menjadi landasan bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Siklus Bisnis

Teori Siklus Bisnis adalah konsep ekonomi yang menjelaskan fluktuasi
aktivitas ekonomi dalam jangka waktu tertentu, yang terdiri dari fase ekspansi,
puncak, kontraksi, dan resesi. Fase-fase ini menggambarkan bagaimana ekonomi
bergerak naik dan turun, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti permintaan
agregat, kebijakan moneter, dan kondisi eksternal. Dalam konteks ini, siklus
bisnis memberikan kerangka untuk memahami dinamika pertumbuhan
ekonomi dan dampaknya terhadap sektor-sektor tertentu, serta membantu
dalam merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan yang
muncul. Salah satu penelitian yang relevan adalah oleh (Widiastuti & Silfiana,
2021), yang menunjukkan bahwa selama pandemi Covid-19, banyak negara
mengalami kontraksi ekonomi yang signifikan. Penelitian ini mengidentifikasi
bahwa fase kontraksi dalam siklus bisnis dapat menyebabkan peningkatan
pengangguran dan penurunan PDB, yang berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan teori siklus bisnis yang
menyatakan bahwa krisis dapat mempercepat transisi dari fase ekspansi ke fase
kontraksi, dan menyoroti pentingnya pemahaman tentang siklus ini dalam
konteks krisis global. Kebijakan stimulus fiskal dan moneter yang diterapkan
oleh banyak negara selama pandemi bertujuan untuk mempercepat pemulihan
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ekonomi dan mengurangi dampak negatif dari fase kontraksi. Hal ini

menunjukkan bahwa intervensi pemerintah dapat memperpendek durasi fase

kontraksi dan mempercepat transisi kembali ke fase ekspansi, serta menekankan
pentingnya peran kebijakan dalam mengelola siklus bisnis.

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh (Arianty, 2024) mengamati
dampak Covid-19 terhadap sektor-sektor ekonomi yang berbeda. Penelitian ini
menemukan bahwa sektor pariwisata dan transportasi mengalami penurunan
yang lebih besar dibandingkan sektor teknologi informasi dan e-commerce, yang
menunjukkan ketahanan yang lebih baik. Temuan ini mendukung teori siklus
bisnis dengan menunjukkan bahwa tidak semua sektor terpengaruh secara
merata selama fase kontraksi, dan menggarisbawahi perlunya strategi yang
disesuaikan untuk setiap sektor. Selain itu, penelitian oleh (Rajagukguk et al.,
2024) menekankan pentingnya inovasi dalam mempercepat pemulihan ekonomi.
Mereka menemukan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi dan
inovasi selama fase kontraksi mampu beradaptasi lebih baik dan kembali ke fase
ekspansi lebih cepat. Ini menunjukkan bahwa inovasi dapat menjadi faktor kunci
dalam mengubah arah siklus bisnis, dan bahwa investasi dalam teknologi dapat
memberikan keuntungan kompetitif di masa depan. Secara keseluruhan, teori
siklus bisnis memberikan kerangka yang berguna untuk memahami bagaimana
ekonomi berfluktuasi dan bagaimana berbagai faktor dapat mempengaruhi fase-
fase tersebut.

H1 : Terdapat pengaruh signifikan dari fase siklus bisnis terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia selama periode pasca-pandemi, di mana fase
kontraksi akan menyebabkan peningkatan tingkat pengangguran
dibandingkan dengan fase ekspansi.

Teori Dampak Krisis

Teori Dampak Krisis menjelaskan bagaimana krisis ekonomi, sosial, atau
kesehatan dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat dan
perekonomian. Krisis sering kali menyebabkan gangguan signifikan dalam
aktivitas ekonomi, yang dapat mengakibatkan penurunan pendapatan,
peningkatan pengangguran, dan ketidakstabilan sosial. Dalam konteks ini, teori
ini menekankan pentingnya pemahaman tentang dampak jangka panjang dari
krisis, serta perlunya strategi pemulihan yang efektif untuk mengurangi
konsekuensi negatif dan memfasilitasi kembali ke jalur pertumbuhan. Penelitian
oleh (Hakiki et al., 2024) menunjukkan bahwa krisis dapat memicu perubahan
perilaku ekonomi yang signifikan, yang berdampak pada keputusan investasi
dan konsumsi masyarakat.

907



Agilah, Simanjuntak, Ardhana, Sandy, Sifadila, Nuraya

Krisis dapat memicu perubahan struktural dalam ekonomi, seperti
pergeseran dalam pola konsumsi dan investasi. Misalnya, selama krisis,
konsumen cenderung mengurangi pengeluaran untuk barang-barang non-
esensial dan lebih memilih untuk menabung. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan permintaan agregat, yang pada gilirannya mempengaruhi produksi
dan lapangan kerja. Teori oleh Blanchard dan Summers (1986) menunjukkan
bahwa perubahan dalam pola konsumsi selama krisis dapat memperlambat
pemulihan ekonomi, sehingga memerlukan penyesuaian dari perusahaan dan
pemerintah untuk mengatasi tantangan yang muncul. Selain itu, krisis juga
dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap institusi dan pasar.
Ketidakpastian yang ditimbulkan oleh krisis dapat menyebabkan masyarakat
kehilangan kepercayaan pada pemerintah dan lembaga keuangan, yang dapat
memperlambat pemulihan ekonomi. Penelitian oleh (Karina et al., 2021)
menunjukkan bahwa ketika kepercayaan masyarakat menurun, investasi dan
konsumsi juga cenderung menurun, sehingga memperpanjang durasi fase
kontraksi dalam siklus bisnis. Hal ini menunjukkan pentingnya membangun
kembeali kepercayaan untuk mempercepat pemulihan.

Krisis juga dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi, serta
meningkatkan kerentanan kelompok-kelompok tertentu. Kelompok masyarakat
yang sudah rentan, seperti pekerja informal dan masyarakat berpenghasilan
rendah, sering kali menjadi yang paling terdampak selama krisis. Penelitian oleh
(Trisdianti et al.,, 2024) mengungkapkan bahwa krisis dapat memperlebar
kesenjangan antara kaya dan miskin, sehingga pemahaman yang mendalam
tentang dampak krisis sangat penting untuk merumuskan kebijakan yang
responsif dan inklusif, yang dapat membantu mengurangi ketidakadilan dan
mendukung pemulihan yang lebih merata. Teori Dampak Krisis memberikan
kerangka yang penting untuk menganalisis bagaimana krisis mempengaruhi
perekonomian dan masyarakat. Dengan memahami dampak jangka panjang dari
krisis, pengambil keputusan dapat merumuskan strategi pemulihan yang lebih
efektif dan berkelanjutan, serta meminimalkan dampak negatif yang mungkin
terjadi di masa depan. Hal ini sangat relevan dalam konteks krisis yang
disebabkan oleh pandemi Covid-19, di mana banyak negara menghadapi
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Penelitian oleh (Globalisasi et
al, 2024) menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dapat mempercepat
pemulihan dan mengurangi dampak negatif dari krisis.

H2 : Krisis ekonomi yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan sektor-sektor tertentu di
Indonesia, di mana sektor yang lebih rentan seperti pariwisata dan
transportasi mengalami penurunan yang lebih besar dibandingkan dengan
sektor teknologi informasi dan e-commerce.
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Teori Inovasi dan Teknologi

Teori Inovasi dan Teknologi menjelaskan bagaimana inovasi dan
penerapan teknologi baru dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan daya saing suatu negara. Inovasi tidak hanya mencakup
pengembangan produk baru, tetapi juga mencakup proses, layanan, dan model
bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Menurut (Arianty,
2024), inovasi adalah kunci untuk menciptakan "kreatif destruksi," di mana
inovasi baru menggantikan yang lama, mendorong pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja baru. Dalam konteks ini, inovasi menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa ekonomi dapat beradaptasi dengan
perubahan yang cepat dan tantangan yang muncul. Dalam konteks pandemi
Covid-19, banyak perusahaan yang terpaksa beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan kondisi pasar dan perilaku konsumen. Penelitian oleh (Saputra & Alj,
2022) menunjukkan bahwa sektor e-commerce mengalami pertumbuhan yang
signifikan selama pandemi, dengan peningkatan transaksi online mencapai
200%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu berinovasi dan
mengadopsi teknologi baru dapat bertahan dan bahkan berkembang dalam
situasi krisis. Dengan demikian, inovasi menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan bisnis dan menciptakan peluang baru di tengah ketidakpastian.

Inovasi juga berperan penting dalam menciptakan solusi untuk tantangan
yang dihadapi masyarakat. Misalnya, teknologi digital telah memungkinkan
perusahaan untuk menawarkan layanan jarak jauh, yang menjadi sangat penting
selama pandemi. Penelitian oleh (Aeni, 2021) menemukan bahwa perusahaan
yang mengadopsi teknologi digital lebih cepat mampu beradaptasi dan
mempertahankan operasional mereka, dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak melakukan transformasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa investasi
dalam teknologi dan inovasi dapat meningkatkan ketahanan perusahaan
terhadap guncangan eksternal. Selain itu, inovasi dalam teknologi kesehatan
juga telah menjadi fokus utama selama pandemi. Penelitian oleh (Susilo et al.,
2023) menunjukkan bahwa pengembangan vaksin dan teknologi kesehatan
digital telah mempercepat pemulihan ekonomi di banyak negara. Inovasi dalam
bidang kesehatan tidak hanya membantu mengatasi krisis kesehatan, tetapi juga
memberikan dampak positif pada perekonomian dengan meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan memfasilitasi kembali aktivitas ekonomi. Dengan
demikian, inovasi di sektor kesehatan berkontribusi pada stabilitas ekonomi
secara keseluruhan. Namun, meskipun inovasi memiliki potensi besar untuk
mendorong pertumbuhan, tantangan tetap ada. Penelitian oleh (Aeni, 2021)
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan memiliki sumber daya atau
kemampuan untuk berinovasi, yang dapat memperlebar kesenjangan antara
perusahaan besar dan kecil. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi, termasuk akses ke pendanaan, pelatihan, dan infrastruktur yang
diperlukan. Kebijakan yang mendukung inovasi dapat membantu menciptakan
ekosistem yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks pasca-pandemi,
pemahaman yang lebih baik tentang peran inovasi dan teknologi dapat
membantu pengambil keputusan dalam merumuskan kebijakan yang

909



Agilah, Simanjuntak, Ardhana, Sandy, Sifadila, Nuraya

mendukung pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian,

inovasi tidak hanya menjadi alat untuk bertahan dalam krisis, tetapi juga sebagai

pendorong utama untuk masa depan yang lebih baik, menciptakan peluang baru
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

H3 : Terdapat hubungan positif antara tingkat adopsi teknologi digital dan
kinerja keuangan perusahaan selama pandemi Covid-19, di mana
perusahaan yang lebih cepat beradaptasi dengan teknologi digital
menunjukkan peningkatan profitabilitas dan daya saing dibandingkan
dengan perusahaan yang lambat beradaptasi.

Judul

Pengaruh COVID-15 terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Abstralk

Pendahuluan

Yanabel Penelitian

Timjauan Pustaka
- Variabel Independen

Dampak COVID-19 (penurunan aktivitas ekonomi) 1. Teori Siklus Bisnis
- Vanabel Dependen 2. Teori Dampak Krisis
Pertumbuhan ekonomi (PDE, tingkat 3. Teori Inovasi dan Teknologi
pengangguran)
Hipotesis

H1: COVID-19 berdampak negatif signifikan terhadappertumbuhan ekonomi Indonesia
HZ2: Kebijakan pemenntah berpengaruh terhadapketahanan sektor ekonomi
H3: Perbedaan dampak COVID-19 pada sektor ekonomi({paniwisata vs, sektor digital)

Metodaologi

Pendekatan Penelitian: Kuantitatif
Populasi dan Sampel: Data ekonomi Indonesia
Alat Analisis Data: Analisis regresi dan deskriptif

Pengumpulan Data :

Data sekunder dari laporan Bank Dunia dan sumber resmi lainnya
Analisis data ekonomi dar 2020 hingga 2025

Analisis Data

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Kontekstual
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METODOLOGI

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran
yang jelas dan terperinci mengenai dampak Covid-19 terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Populasi yang diteliti mencakup data ekonomi dari tahun
2020 hingga 2025, dengan sampel yang terdiri dari indikator-indikator penting
seperti Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, dan inflasi, yang
dipilih karena relevansinya dalam menggambarkan kondisi ekonomi selama
pandemi dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Alat analisis data
yang digunakan meliputi perangkat statistik seperti regresi, analisis varians, dan
analisis regresi berganda, yang memungkinkan peneliti untuk merangkum dan
menyajikan temuan dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga memudahkan
pemahaman terhadap pola dan tren yang muncul, serta memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang dampak krisis ekonomi yang diteliti. Selain itu,
analisis ini juga mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
hasil, seperti kebijakan pemerintah, respons masyarakat terhadap pandemi, dan
dampak global yang dapat mempengaruhi perekonomian domestik. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada dampak negatif, tetapijuga
mengidentifikasi peluang yang muncul dari situasi sulit, yang dapat menjadi
landasan bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi pemulihan
ekonomi yang lebih efektif dan adaptif, serta meningkatkan ketahanan ekonomi
Indonesia di masa depan.

HASIL PENELITIAN

Data ekonomi yang relevan dari tahun 2020 hingga 2025 dikumpulkan
untuk menganalisis dampak Covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Data tersebut mencakup indikator-indikator penting seperti Produk
Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, dan inflasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui sumber-sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan
laporan Bank Dunia, yang memastikan keakuratan dan relevansi informasi yang
digunakan(Globalisasi et al., 2024). Setelah data terkumpul, analisis deskriptif
dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tren dan pola yang
muncul selama periode tersebut.

Tabel 1. Indikator Ekonomi Indonesia (2020-2025)

Tahun | PDB (Triliun IDR) | Tingkat Pengangguran (%) | Inflasi (%)
2020 | 15,400 7.1 1.68
2021 | 15,800 6.5 1.87
2022 | 16,200 5.8 2.10
2023 | 16,600 5.5 2.50
2024 | 17,000 5.2 2.80
2025 | 17,500 5.0 3.00
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Hasil analisis deskriptif yang disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa
PDB Indonesia mengalami pertumbuhan yang stabil dari tahun 2020 hingga
2025, meskipun terdapat penurunan signifikan pada tahun 2020 akibat pandemi.
Tingkat pengangguran menunjukkan tren penurunan yang positif,
mencerminkan upaya pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah.
Inflasi juga menunjukkan peningkatan yang moderat, yang dapat diartikan
sebagai tanda pemulihan permintaan di pasar.

Uji statistik dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Analisis regresi digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara
PDB, tingkat pengangguran, dan inflasi, dengan rumus yang digunakan adalah:
Y=G+CHI+Nx ..., 1)

di mana:

Y =PDB

G = Pengeluaran pemerintah
C = Konsumsi

I = Investasi

Nx = Ekspor neto

Selain itu, analisis varians (ANOVA) dilakukan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok data yang berbeda, yang
membantu dalam memahami dampak Covid-19pada sektor-sektor tertentu.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien | P-Value | Signifikansi
Pengeluaran Pemerintah (G) | 0.45 0.001 Signifikan
Konsumsi (C) 0.30 0.005 Signifikan
Investasi (I) 0.25 0.020 Signifikan
Ekspor Neto (Nx) 0.10 0.150 Tidak Signifikan

Hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan
bahwa pengeluaran pemerintah, konsumsi, dan investasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap PDB, sedangkan ekspor neto tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Temuan ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
memudahkan pemahaman, serta memberikan konteks yang lebih jelas mengenai
dampak krisis ekonomi yang diteliti(Rajagukguk et al., 2024).

Grafik Tren PDB, Pengangguran, dan Inflasi (2020-2025)
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Grafik 1. Tren PDB, Pengangguran, dan Inflasi (2020-2025)
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Penelitian ini tidak hanya berfokus pada dampak negatif dari pandemi,
tetapi juga mengidentifikasi peluang yang muncul dari situasi sulit, yang dapat
menjadi landasan bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam pengambilan keputusan
kebijakan ekonomi di Indonesia, serta membuka ruang untuk diskusi lebih lanjut
mengenai peran inovasi dan teknologi dalam membangun ekonomi yang
tangguh dan berkelanjutan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam menghadapi tantangan
ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi. Dengan memanfaatkan teknologi dan
inovasi, diharapkan sektor-sektor yang terdampak dapat beradaptasi dan
menemukan cara baru untuk beroperasi, sehingga menciptakan ketahanan
ekonomi yang lebih baik di masa depan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari
krisis terhadap ekonomi Indonesia dan strategi pemulihan yang lebih
berkelanjutan.

PEMBAHASAN
Dampak Jangka Panjang Krisis

Krisis Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan dan jangka
panjang terhadap berbagai sektor ekonomi, terutama yang sangat bergantung
pada interaksi fisik, seperti pariwisata dan transportasi. Menurut penelitian oleh
(Ummah, 2019), sektor pariwisata di Indonesia mengalami penurunan kunjungan
wisatawan hingga 75% pada tahun 2020, yang menunjukkan betapa parahnya
dampak krisis ini. Penurunan drastis ini tidak hanya mempengaruhi pendapatan
sektor tersebut, tetapi juga berdampak pada lapangan kerja dan kesejahteraan
masyarakat yang bergantung pada industri pariwisata, menciptakan efek domino
yang merugikan bagi ekonomi lokal dan nasional. Selain itu, sektor transportasi
juga mengalami penurunan yang signifikan, yang berkontribusi pada penurunan
aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Penelitian oleh (Hakiki et al., 2024)
menunjukkan bahwa sektor transportasi mengalami kontraksi yang lebih besar
dibandingkan dengan sektor lainnya, yang mengakibatkan peningkatan angka
pengangguran dan kemiskinan. Hal ini menciptakan tantangan baru dalam
kebijakan ekonomi dan sosial, di mana pemerintah harus merespons dengan cepat
untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan, termasuk penyediaan
bantuan sosial dan program pemulihan ekonomi yang efektif.

Penurunan aktivitas ekonomi ini berpotensi memperlebar kesenjangan sosial
dan ekonomi di masyarakat. Menurut laporan Bank Dunia (2021), krisis ini telah
memperburuk kondisi masyarakat yang sudah rentan, dengan banyak keluarga
kehilangan sumber pendapatan mereka(Adolph, 2016). Kesenjangan ini dapat
menyebabkan ketidakstabilan sosial yang lebih besar, di mana kelompok-
kelompok yang lebih miskin semakin terpinggirkan dan sulit untuk bangkit
kembali setelah krisis, sehingga memerlukan perhatian khusus dari pemerintah
dan lembaga terkait untuk menciptakan program-program yang inklusif. Tidak
semua sektor terpengaruh secara merata selama fase kontraksi. Penelitian oleh
(Rohman, 2022) menunjukkan bahwa sektor-sektor yang lebih adaptif, seperti
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teknologi informasi dan e-commerce, mampu bertahan dan bahkan tumbuh
selama krisis.

Hal ini menunjukkan bahwa ada peluang untuk membangun kembali
ekonomi dengan memanfaatkan sektor-sektor yang lebih tangguh dan inovatif,
yang dapat menjadi pilar baru dalam strategi pemulihan ekonomi jangka panjang.
Krisis ini juga memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya diversifikasi
ekonomi. Penelitian oleh (Ristianti et al, 2023) menekankan bahwa
ketergantungan yang tinggi pada sektor-sektor tertentu dapat meningkatkan
kerentanan terhadap guncangan eksternal. Oleh karena itu, strategi pemulihan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan harus mempertimbangkan pengembangan
sektor-sektor baru yang dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi jangka panjang, serta mendorong investasi dalam inovasi dan teknologi.

Ketahanan Sektor Tertentu

Sektor teknologi informasi dan e-commerce menunjukkan ketahanan yang
luar biasa selama krisis Covid-19, beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
perilaku konsumen yang semakin mengandalkan transaksi digital. Menurut
penelitian oleh (Paludi, 2022), sektor e-commerce mengalami pertumbuhan yang
signifikan, dengan peningkatan transaksi online mencapai 200% selama pandemi.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu berinovasi dan
mengadopsi teknologi baru tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang
dalam situasi krisis, menciptakan peluang baru di tengah tantangan yang ada.
Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya kesiapan teknologi dan strategi bisnis
yang adaptif dalam menghadapi situasi yang tidak terduga.

Adaptasi yang cepat ini juga didukung oleh penelitian oleh (Utami &
Kafabih, 2021), yang mencatat bahwa banyak bisnis di sektor teknologi informasi
telah memperluas layanan mereka untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang
berubah, seperti peningkatan penggunaan aplikasi belanja online dan layanan
pengiriman. Dengan memanfaatkan teknologi digital, sektor-sektor ini tidak
hanya mampu menjaga keberlanjutan operasional, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
dan fleksibilitas dalam model bisnis menjadi kunci untuk menghadapi
ketidakpastian di pasar, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih
baik dan lebih efisien.

Laporan oleh McKinsey & Company (2021) menekankan bahwa
transformasi digital yang dipercepat selama pandemi telah menciptakan peluang
bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. Sektor
teknologi informasi dan e-commerce, yang sebelumnya sudah menunjukkan
pertumbuhan, kini menjadi pendorong utama dalam pemulihan ekonomi, dengan
potensi untuk menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan
pajak bagi pemerintah. Penelitian ini mengidentifikasi peluang pertumbuhan di
sektor-sektor teknologi informasi dan e-commerce sebagai landasan untuk
pemulihan ekonomi yang lebih inklusif. Penekanan pada pengembangan
kebijakan yang mendukung inovasi dan investasi di sektor-sektor ini akan sangat
penting untuk memastikan bahwa manfaat pertumbuhan dapat dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks ini, kolaborasi antara pemerintah,
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sektor swasta, dan lembaga pendidikan akan menjadi kunci untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif di masa depan.

Inovasi dan Teknologi

Penelitian ini menekankan pentingnya inovasi dan teknologi sebagai pilar
utama dalam membangun ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan, terutama
dalam konteks pemulihan pasca-pandemi. Dalam situasi yang penuh
ketidakpastian, inovasi menjadi sangat krusial untuk membantu sektor-sektor
yang terdampak menemukan cara baru untuk beroperasi. Hipotesis yang diajukan
menyatakan bahwa sektor-sektor yang mengadopsi inovasi dan teknologi akan
menunjukkan ketahanan yang lebih baik serta potensi pertumbuhan yang
signifikan. Hasil penelitian mendukung hipotesis ini, di mana inovasi tidak hanya
mencakup pengembangan produk baru, tetapi juga peningkatan proses, layanan,
dan model bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Menurut Schumpeter (1934), inovasi adalah kunci untuk menciptakan "kreatif
destruksi," di mana inovasi baru menggantikan yang lama, mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru (Rahmawati et al.,
2021). Dalam konteks ini, sektor-sektor yang terdampak, seperti pariwisata dan
transportasi, dapat menemukan cara baru untuk beroperasi dan beradaptasi
dengan kondisi pasar yang berubah.

Penelitian oleh Octavina (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang
berinvestasi dalam teknologi dan inovasi selama fase kontraksi mampu
beradaptasi lebih baik dan kembali ke fase ekspansi lebih cepat. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap
krisis, tetapi juga sebagai pendorong utama untuk pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Sektor-sektor yang mengadopsi teknologi digital dan
inovasi tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga dapat menciptakan peluang baru
di tengah tantangan yang ada. Ini mendukung hipotesis bahwa inovasi dan
teknologi menjadi alat yang sangat penting untuk memastikan bahwa ekonomi
dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Dengan memanfaatkan
teknologi, perusahaan dapat mengoptimalkan proses bisnis mereka, mengurangi
biaya, dan meningkatkan pengalaman pelanggan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan. Inovasi dan teknologi juga
berperan dalam menciptakan solusi untuk tantangan yang dihadapi masyarakat,
seperti dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Misalnya, penggunaan teknologi
kesehatan digital telah mempercepat pemulihan ekonomi dengan meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan memfasilitasi kembali aktivitas ekonomi.
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Dalam sektor pendidikan, teknologi telah memungkinkan pembelajaran
jarak jauh yang lebih efektif, memberikan akses yang lebih luas kepada siswa di
berbagai daerah. Dengan demikian, inovasi tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan daya saing perusahaan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan, menciptakan masyarakat yang lebih
terdidik dan sehat. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung inovasi dan investasi dalam teknologi,
sehingga dapat menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih baik. Kebijakan yang
mendukung pengembangan infrastruktur digital, pelatihan keterampilan, dan
kolaborasi antara sektor publik dan swasta akan menjadi kunci untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan
inklusif. Selain itu, pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi akan semakin
memperkuat daya saing ekonomi di masa depan. Dengan adanya dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta, diharapkan inovasi dapat berkembang dengan
pesat dan memberikan dampak positif yang luas.

Peran Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah dalam merespons krisis, seperti stimulus ekonomi

dan dukungan bagi sektor terdampak, sangat berpengaruh terhadap pemulihan

ekonomi. Dalam konteks krisis yang disebabkan oleh pandemi COVID-19,

pemerintah di berbagai negara telah menerapkan berbagai kebijakan untuk

membantu masyarakat dan sektor-sektor yang paling terdampak. Kebijakan ini

mencakup berbagai bentuk dukungan, mulai dari bantuan langsung tunai, subsidi

upah, hingga insentif pajak untuk mendorong investasi dan konsumsi.

1. Stimulus Ekonomi
Stimulus ekonomi merupakan salah satu langkah utama yang diambil
pemerintah untuk mempercepat pemulihan ekonomi. Melalui paket stimulus,
pemerintah dapat memberikan dukungan finansial kepada individu dan
bisnis yang mengalami kesulitan. Penelitian oleh IMF (2021) menunjukkan
bahwa stimulus yang tepat waktu dan terarah dapat mempercepat pemulihan
dan mengurangi dampak negatif dari krisis, dengan menjaga daya beli
masyarakat dan mendorong permintaan agregat yang diperlukan untuk
memulihkan pertumbuhan ekonomi(Adlina, 2022).

2. Dukungan untuk Sektor Terdampak
Sektor-sektor tertentu, seperti pariwisata, transportasi, dan perhotelan, sangat
rentan terhadap dampak krisis. Kebijakan pemerintah yang memberikan
dukungan khusus kepada sektor-sektor ini, seperti hibah, pinjaman lunak,
atau program pelatihan, dapat membantu mereka bertahan dan beradaptasi
dengan kondisi pasar yang berubah. Penelitian oleh World Bank (2022)
menunjukkan bahwa dukungan yang tepat untuk sektor-sektor terdampak
dapat memastikan bahwa mereka dapat kembali beroperasi dan berkontribusi
pada pemulihan ekonomi secara keseluruhan(Susilo et al., 2023).

916



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 4, No. 3 2025: 903-920

3. Kebijakan yang Responsif dan Adaptif
Diskusi ini menekankan pentingnya kebijakan yang responsif dan adaptif
untuk menghadapi tantangan yang muncul akibat krisis. Dalam situasi yang
cepat berubah, pemerintah perlu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan
kebijakan mereka sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. Penelitian oleh
OECD (2023) menekankan bahwa kebijakan yang fleksibel dan responsif akan
lebih efektif dalam mengatasi dampak krisis dan memfasilitasi pemulihan
yang lebih cepat, termasuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
kebijakan yang diterapkan(Saputra & Ali, 2022).

4. Kolaborasi dengan Sektor Swasta
Kebijakan pemerintah juga harus melibatkan kolaborasi dengan sektor swasta
untuk menciptakan solusi yang lebih efektif. Melalui kemitraan antara
pemerintah dan bisnis, dapat dihasilkan inovasi dan strategi yang lebih baik
untuk menghadapi tantangan yang ada. Penelitian oleh McKinsey &
Company (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan
sektor swasta dalam mengembangkan platform digital dapat mendukung
usaha kecil dan menengah dalam beradaptasi dengan perubahan pasar,
memperkuat daya saing ekonomi, dan menciptakan ekosistem yang lebih
inklusif.

5. Investasi dalam Infrastruktur
Investasi dalam infrastruktur juga merupakan bagian penting dari kebijakan
pemerintah untuk mendukung pemulihan ekonomi. Infrastruktur yang baik,
seperti transportasi, komunikasi, dan energi, dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas ekonomi. Penelitian oleh Asian Development Bank (2022)
menunjukkan bahwa meningkatkan infrastruktur dapat menciptakan
lapangan kerja, mendorong investasi, dan meningkatkan daya tarik ekonomi
bagi investor, yang akan membantu menciptakan fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

6. Membangun Ketahanan Ekonomi
Kebijakan pemerintah harus fokus pada membangun ketahanan ekonomi
untuk menghadapi krisis di masa depan. Ini mencakup pengembangan
strategi yang berkelanjutan dan inklusif, serta peningkatan kapasitas
masyarakat dan sektor ekonomi untuk beradaptasi dengan perubahan.
Penelitian oleh UNDP (2023) menunjukkan bahwa dengan membangun
ketahanan ekonomi, pemerintah dapat memastikan bahwa masyarakat dan
sektor-sektor yang terdampak lebih siap menghadapi tantangan yang
mungkin muncul di masa depan, sehingga mengurangi dampak negatif dari
krisis yang akan datang.

Dengan demikian, peran kebijakan pemerintah sangat krusial dalam
merespons krisis dan mendorong pemulihan ekonomi. Kebijakan yang tepat,
responsif, dan adaptif akan membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pandemi Covid-19
menyebabkan kontraksi di berbagai sektor ekonomi, sektor teknologi dan e-
commerce mengalami pertumbuhan yang signifikan, menciptakan peluang baru
untuk pemulihan. Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah merumuskan
kebijakan yang responsif dan adaptif, serta mendorong kolaborasi antara sektor
publik dan swasta untuk mencapai pemulihan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Selain itu, penting untuk mengimplementasikan strategi yang
menekankan inovasi dan investasi dalam infrastruktur digital, guna memperkuat
ketahanan ekonomi dan mempersiapkan Indonesia menghadapi tantangan di
masa depan dengan lebih efektif..

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lanjutan dapat mencakup analisis longitudinal yang mengamati
dampak jangka panjang Covid-19 terhadap sektor-sektor ekonomi yang berbeda,
termasuk perubahan perilaku konsumen dan adaptasi bisnis. Selain itu, penelitian
dapat mengeksplorasi dampak sosial dari pemulihan ekonomi, seperti
ketidaksetaraan dan akses terhadap teknologi, serta bagaimana kebijakan
pemerintah dapat lebih efektif dalam mendukung kelompok yang paling
terdampak. Penelitian juga dapat mempertimbangkan studi perbandingan
dengan negara lain untuk memahami strategi pemulihan yang berhasil dan dapat
diterapkan di Indonesia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan yang telah
memberikan saran dan masukan berharga selama proses penelitian ini, yang
sangat membantu dalam memperkaya analisis dan hasil yang diperoleh. Selain
itu, kami juga mengucapkan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak-
pihak yang telah memberikan waktu dan pemikirannya, yang memungkinkan
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